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INTISARI 
 

PERBANDINGAN PERAMALAN JUMLAH POSITIF COVID-19 

DI D.I.YOGYAKARTA DENGAN METODE AUTOREGRESSIVE 

INTEGRATED MOVING AVERAGE (ARIMA) DAN ARTIFICIAL NEURAL 

NETWORKS (ANN) 

 

Oleh : Nurhayati 

NIM. 17106010001 

 

Coronavirus adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2. Selain penularannya yang relatif cepat, penyakit tersebut juga memberikan  

dampak berbahaya pada sektor kehidupan masyarakat, salah satunya di Provinsi 

D.I.Yogyakarta. Data jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta mengalami 

perubahan setiap bulannya. Peramalan yang akurat dapat dilakukan untuk 

memprediksi jumlah positif Covid-19 pada periode selanjutnya. Urgensi peramalan 

data jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta ini dapat digunakan untuk 

memitigasi resiko dikemudian hari. Penelitian ini membandingkan peramalan 

jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta dengan metode Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) dan Artificial Neural Networks (ANN). 

Dengan akurasi terbaik dihitung menggunakan Mean Squared Error (MSE) dan 

Root Mean Aquare Error (RMSE) terkecil serta korelasi terbesar. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada kasus ini model terbaik untuk peramalan jumlah positif 

Covid-19 di D.I.Yogyakarta adalah model ARIMA (2,1,3) dengan nilai MSE dan 

RMSE berturut-turut adalah 197,290 dan 14,046 sedangkan nilai korelasinya 

sebesar 0,964. 

Kata kunci : ARIMA, ANN, backpropagation, Covid-19, peramalan 
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF FORECASTING THE NUMBER OF COVID-19 

POSITIVES IN D.I.YOGYAKARTA WITH THE AUTOREGRESSIVE 

INTEGRATED MOVING AVERAGE (ARIMA) METHOD AND 

ARTIFICIAL NEURAL NETWORKS (ANN) 

 

By: Nurhayati 

NIM. 17106010001 

 

Coronavirus is an infectious disease caused by the SARS-CoV-2 virus. In 

addition to its relatively fast transmission, the disease also has a dangerous impact 

on people's lives, one of which is in D.I.Yogyakarta Province. Data on the number 

of covid-19 positives in D.I.Yogyakarta changes every month. Accurate forecasting 

can be done to predict the number of Covid-19 positives in the next period. The 

urgency of forecasting data on the number of positive Covid-19 in D.I.Yogyakarta 

can be used to mitigate risks in the future. This study compares the forecasting of 

the number of Covid-19 positives in D.I.Yogyakarta with the Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) and Artificial Neural Networks (ANN) 

methods. With the best accuracy calculated using the smallest Mean Squared Error 

(MSE) and Root Mean Aquare Error (RMSE) as well as the largest correlation. The 

results showed that in this case the best model for forecasting the number of Covid-

19 positives in D.I.Yogyakarta was the ARIMA model (2,1,3) with MSE and 

RMSE values of 197,290 and 14,046 respectively while the correlation value was 

0.964. 

Keywords : ARIMA, ANN, backpropagation, Covid-19, forecasting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Statistika adalah salah satu alat untuk mengumpulkan data, mengolah data, 

menarik kesimpulan, dan membuat keputusan berdasarkan analisis data yang 

dikumpulkan (Husaini Usman, 2020). Statistika juga mempelajari mengenai 

peramalan, yaitu suatu proses memperkirakan secara sistematik tentang apa yang 

mungkin terjadi di masa depan berdasar informasi di masa lalu dan sekarang yang 

dimiliki agar kesalahan (selisih antara apa yang terjadi dengan perkiraan) dapat 

diperkecil. Peramalan juga dapat diartikan sebagai usaha memperkirakan 

perubahan dimana teknik peramalan ada dua yaitu metode kualitatif dan metode 

kuantitatif (Riyanto, 2019). Dimana metode kualitatif digunakan jika data historis 

atau empiris dari variabel yang akan diramalkan tidak ada, tidak cukup, atau kurang 

dapat dipercaya. Input utama metode ini adalah judgement, opini dan pengalaman. 

Sedangkan metode kuantitatif memerlukan data historis atau empiris dan menuntut 

variabel yang digunakan memiliki satuan ukuran atau dapat diukur.  Metode ini 

mempunyai asumsi bahwa pola masa lalu akan berulang. Termasuk dalam 

kelompok ini antara lain casual metode, simultaneous metode time series metode. 

Tujuan statistika adalah untuk membantu membuat estimasi nilai yang tidak 

diketahui berdasarkan data yang dianalisis. Untuk membuat perkiraan konsekuensi 

dari hipotesis yang diterima. Estimasi ini nantinya akan digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan. 

Time series adalah himpunan observasi atau pengamatan yang dibuat secara 

beruntun (sequentially) atau berurut sepanjang waktu (Sumarjaya et al., 2016). 

Biasannya observasi dalam time series tidaklah bebas atau bisa dikatakan 

berkorelasi. Dengan demikian, urutan dari observasi menjadi penting. Hal ini tentu 

berakibat pada prosedur-prosedur dan teknik-teknik statistika yang berdasarkan 

pada asumsi bebas (independent) menjadi tidak berlaku lagi, sehingga diperlukan 

metode-metode dan pendekatan-pendekatan yang berbeda. Time series sendiri 

digunakan untuk memprediksi keadaan pada masa yang akan datang berdasarkan 
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runtun data yang sudah diketahui pada masa lalu. Biasannya analisis ini digunakan 

untuk membuat metode dari suatu sistem yang berupa suatu sistem dinamis yang 

nilai-nilainya berubah berdasarkan waktu. 

Analisis time series dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 

analisis. Metode pertama yang digunakan adalah metode analisis Moving Average 

(MA), yaitu dengan melakukan perhitungan data dalam periode waktu tertentu. 

Metode ini hanya dapat digunakan untuk data yang stasioner dimana data menaik 

atau menurun dari waktu ke waktu. Metode pendekatan analisis kedua adalah 

Autoregressive (AR), yaitu metode yang dapat digunakan untuk melakukan analisis 

data yang bersifat non stasioner. Metode yang ketiga adalah gabungan antara MA 

dan AR yaitu metode Autoregressive Moving Average (ARMA) dan metode yang 

keempat adalah metode gabungan dari MA, AR dan ARMA yaitu metode 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) (Dedi Rosadi, 2021). 

Metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) disebut juga 

dengan metode Box-Jenkins yang mengasumsikan fungsi linier dari beberapa 

pengamatan dimasa lalu untuk menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat. 

Metode ARIMA yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

memprediksi perkembangan dari data peramalan untuk kedepannya dikarenakan 

setiap perkembangan mengalami perbedaan jumlah di setiap harinya dan memiliki 

kapasitas peningkatan yang pesat. Asumsi kestasioneran menjadi hal yang harus 

dipenuhi pada metode ARIMA. 

Metode Artificial Neural Networks (ANN) adalah salah satu representasi 

buatan dari otak manusia yang menyimulasikan proses pembelajaran melalui 

komputasi yang bekerja seperti sistem jaringan syaraf biologi. ANN telah banyak 

digunakan dalam berbagai hal terutama dalam hal peramalan. Model 

backpropagation merupakan metode yang sangat baik dalam menangani masalah 

pengenalan pola-pola kompleks. Algoritma pembelajaran backpropagation ini 

merupakan algoritma pembelajaran yang terawasi dimana input dan output-nya 

telah ditentukan sebelumnya (Kusumadewi, 2003). Pasangan data tersebut juga 

berfungsi dalam memberikan informasi yang jelas tentang bagaimana ANN yang 

harus dibangun dan dimodifikasi sehingga nantinya diperoleh ANN dalam bentuk 
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yang terbaik. Pasangan data ini dipakai untuk melatih bobot-bobot input untuk 

mencari output aktual untuk dibandingkan dengan output target awal. Selisih antara 

output aktual dengan output target ini disebut dengan error (Siang, 2005). Error 

yang timbul digunakan untuk modifikasi bobot-bobot sehingga perubahan bobot ini 

diharapkan dapat mengurangi besarnya error sampai pada nilai yang diinginkan. 

ANN diharapkan dapat menghasilkan jawaban yang sedekat mungkin dengan 

jawaban yang benar yang telah diketahui sebelumnya oleh ANN.  

Dalam meramalkan jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta dimana 

coronavirus adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 

(coronavirus sindrom pernapasan akut berat 2). (Badan Kesehatan Dunia/Worid 

Health Organization(WHO), 2021). Pada manusia biasanya menyebabkan infeksi 

saluran nafas pada manusia mulai dari batuk, pilek hingga yang lebih serius seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Sehingga nama populer yang sering dipakai yaitu Covid-19 

yang merupakan kepanjangan dari coronavirus disease that was discovered in 2019 

artinya penyakit virus corona yang ditemukan pada tahun 2019. Pada awal tahun 

2020, diawali dengan adanya kasus klaster pneumonia dengan etiologi yang tidak 

jelas di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia 

telah melaporkan 2 kasus konfirmasi Covid-19, dan sampai dengan tanggal 31 

Desember 2020 sudah melaporkan 743.198 kasus konfirmasi positif Covid-19, 

611.097 sembuh dan 22.138 meninggal dunia dari 34 Provinsi di Indonesia 

(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Di Provinsi D.I.Yogyakarta sendiri, pada tanggal 

31 Desember 2020 terdiri dari 12.155 kasus positif Covid-19, 8.175 sembuh dan 

260 meninggal dunia (Satgas Covid-19 DIY, 2021). 

Penyebaran Covid-19 di D.I.Yogyakarta sangatlah cepat. Hal ini dapat dilihat 

melalui website corona.jogjaprov.go.id (Pemerintah Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 2020) bahwa jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta semakin hari 

semakin meningkat.Virus ini harus diwaspadai karena penularannya yang relatif 

cepat yang memberikan dampak secara global pada semua sektor kehidupan 

masyarakat termasuk di Provinsi D.I.Yogyakarta. Jumlah positif Covid-19 di 

Provinsi D.I.Yogyakarta mengalami perubahan data setiap bulanya. Hal ini 
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mengindikasikan data memiliki pola linier dan nonlinier. Maka dari itu, dalam 

penelitian ini akan dilakukan peramalan metode ARIMA dan ANN dengan dicari 

perkembangan dari Covid-19 di provinsi D.I.Yogyakarta menggunakan data mulai 

15 Maret 2020 sampai 30 April 2022. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian 

beberapa parameter untuk mengidentifikasi nilai parameter terbaik dari metode 

linier ARIMA dan metode non linier ANN dalam peramalan. Sehingga memerlukan 

data time series dimana nantinya dapat mengumpulkan, mencatat atau 

mengobservasi data sepanjang waktu secara berurutan. Hasil peramalan yang baik 

dihasilkan jika metode peramalan yang digunakan sesuai dengan kondisi data nyata 

(Adebiyi et al., 2014). Berdasarkan kasus tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul tentang “Perbandingan Peramalan Jumlah 

Positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta dengan Metode  Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) dan Artificial Neural Networks (ANN)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, perumusan masalah yang 

dapat diangkat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun metode terbaik Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) pada kasus jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta? 

2. Bagaimana membangun metode terbaik Artificial Neural Networks (ANN) 

pada kasus jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta? 

3. Manakah metode terbaik antara metode ARIMA dan ANN untuk peramalan 

jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta? 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini akan membahas beberapa unsur untuk 

mempermudah penelitian, yaitu: 

1. Membangun model terbaik pada kasus jumlah positif Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta dengan metode ARIMA. 

2. Membangun model terbaik pada kasus jumlah positif Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta dengan metode ANN. 
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3. Data yang diperoleh adalah sekunder dari website pemerintah dan 

diasumsikan merupakan data faktual yang benar dan dapat dipercaya. 

4. Data yang digunakan dalam peramalan adalah data jumlah positif Covid-19 

di D.I.Yogyakarta yang diambil dari tanggal 15 Maret 2020 sampai 30 April 

2022. 

5. Menggunakan bantuan software R Studio, MATLAB R2013a, dan Microsoft 

Office Excel 2013. 

6. Dari kedua metode tersebut, akan dibandingkan mana metode terbaik untuk 

peramalan jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah didapatkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh model terbaik  Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA)  pada kasus jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta. 

2. Untuk membangun model terbaik Artificial Neural Networks (ANN) pada 

kasus jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta. 

3. Membandingkan model terbaik ARIMA dan ANN pada kasus jumlah positif 

Covid-19 di D.I.Yogyakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan semoga bisa bermanfaat dalam 

dunia pendidikan baik itu secara langsung maupun dalam jangka panjang. Adapun 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Bagi penulis, dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dinamika 

keilmuan terutama di bidang peramalan menggunakan data yang cenderung 

linear dengan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

dan non linier dengan metode Artificial Neural Networks (ANN). Untuk 

memperdalam dan menambah pengetahuan penulis mengenai pemetodean 

statistika matematika khususnya, serta dapat mengaplikasikan teori-teorinya 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dilapangan. 
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2. Bagi bidang matematika, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

referensi ilmu statistika khususnya tentang peramalan dalam memprediksi 

data secara sistematis. 

3. Bagi peneliti, bagi peneliti yang ingin melakukan kajian mendalam mengenai 

keilmuan tentang peramalan, khususnya jumlah kasus positif Covid-19 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

4. Bagi pembaca, memberikan pengetahuan serta gambaran tentang peramalan 

metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Artificial 

Neural Networks (ANN). 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang digunakan oleh penulis adalah beberapa penelitian 

yang relevan dengan tema yang diambil penulis, antara lain: 

1. Penelitian yang berjudul “Perbandingan ARIMA dan Artificial Neural 

Networks dalam Peramalan Jumlah Positif Covid-19 di DKI Jakarta” oleh Tri 

Wahyuni, Indahwati, dan Kusman Sadik pada tahun 2021. Jurnal ini 

menjelaskan perbandingan Peramalan Jumlah Positif Covid-19 di DKI 

Jakarta dengan metode ARIMA Dan Artificial Neural Networks, dimana 

metode ARIMA yang digunakan yaitu ARIMA (0,1,1), sedangkan metode 

Artificial Neural Networks yang digunakan adalah BP(3,10,1). 

2. Penelitian yang berjudul “Peramalan Penyebaran Jumlah Kasus Virus Covid-

19 Provinsi Jawa Tengah dengan Metode ARIMA” oleh Ariska Kurnia 

Rachmawati dan Seftina Diyah Miasary pada tahun 2021. Penelitian ini 

menjelaskan tentang peramalan penyebaran jumlah kasus virus Covid-19 

provinsi Jawa Tengah dengan Metode Arima, dimana metode ARIMA yang 

digunakan adalah ARIMA (1,1,1). 

3. Penelitian yang berjudul “Metode Jaringan Syaraf Tiruan dalam Peramalan 

Kasus Positif Covid-19 di Indonesia” oleh Wirawan Setialaksana, Dwi Rezky 

Anandari Sulaiman, Shabrina Syntha Dewi, Chairunnisa Ar Lamasitudju, 

Nini Rahayu Ashadi, dan  Muhammad Asriadi pada tahun 2020. Penelitian 



 

7 
 

ini menjelaskan tentang peramalan positif Covid-19 di Indonesia dengan 

metode Jaringan Syaraf Tiruan, dimana metode MLP menunjukkan hasil 

yang lebih baik dengan MAPE, RMSE, dan MAE yang lebih kecil dibanding 

ELM. 

4. Penelitian yang berjudul “Prediksi Jumlah Pasien Sembuh Covid-19 

Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan” oleh Giri Sarah Mustika, Utomo 

Budiyanto dan Subandi pada tahun 2022. Penelitian ini menjelaskan metode 

Jaringan Syaraf Tiruan dalam prediksi Jumlah Pasien Sembuh Covid-19 

dimana metode terbaiknya adalah (4,4,1). 

Perbedaan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan dengan penelitian ini 

adalah mengenai objek penelitian yang digunakan dan mengenai metode yang 

digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) dan Artificial Neural Networks (ANN). Persamaan dan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang disebutkan sebelumnya 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1. Persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan 

Peneliti Metode Persamaan 

Tri Wahyuni, Indahwati, dan Kusman 

Sadik (2021) 

ARIMA dan 

Artificial 

Neural 

Networks 

Objek yang 

digunakan. 

Ariska Kurnia Rachmawati dan Seftina 

Diyah Miasary (2021) 

ARIMA Metode yang 

digunakan 

ARIMA 

Wirawan Setialaksana, Dwi Rezky 

Anandari Sulaiman, Shabrina Syntha 

Dewi, Chairunnisa Ar Lamasitudju, Nini 

Rahayu Ashadi, dan  Muhammad 

Asriadi (2020) 

Metode 

Jaringan 

Syaraf Tiruan 

Metode yang 

digunakan 

Jaringan Syaraf 

Tiruan 
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Peneliti Metode Persamaan 

Giri Sarah Mustika, Utomo Budiyanto 

dan Subandi (2022) 

Jaringan 

Syaraf Tiruan 

Metode yang 

digunakan 

Jaringan Syaraf 

Tiruan 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematik penulisan bertujuan untuk memudahkan membaca dalam 

memahami tujuan dalam penelitian ini secara sederhana, rinci, runtut, jelas dan 

tidak membingungkan oleh pembaca. Harapannya, pembaca mudah untuk 

memahami. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi tentang teori yang digunakan dalam pembahasan meliputi analisis 

runtun waktu, metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan 

Artificial Neural Networks (ANN). 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi berbagai penjelasan mengenai proses pelaksanaan penelitian ini, 

mulai dari jenis penelitian, objek penelitian, sumber data, variabel penelitian, 

metode analisis data, alat pengolah data, dan flowchart alur penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan mengenai metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) dan Artificial Neural Networks (ANN). 

BAB V : STUDI KASUS 

Berisi tentang penerapan dan aplikasi dari metode Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) dengan metode AIC, BIC setelah itu diuji 

dengan menghitung nilai MSE dan RMSE. Sedangkan untuk metode Artificial 

Neural Networks (ANN) dengan metode MSE dan RMSE. Membandingkan hasil 
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akhir peramalan metode ARIMA dan ANN dengan melihat nilai MSE dan RMSE 

terkecil serta hasil peramalan dari jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan 

permasalahan yang ada dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis 

dimasa yang akan datang.
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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil perbandingan peramalan jumlah positif Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta dengan metode Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) dan Artificial Neural Networks (ANN), penulis dapat mengambil 

kesimpulan dan memberikan saran sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

1. Pemodelan ARIMA menunjukan bahwa dari semua kasus jumlah positif 

Covid-19 di D.I.Yogyakarta dipengaruhi oleh jumlah kasus satu hari 

sebelumnya. Untuk melakukan peramalan dengan metode ARIMA terlebih 

dahulu yang dilakukan adalah uji stasioneritas untuk data positif Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta, setelah data stasioneritas terhadap ragam selanjutnya di uji 

normalitas, estimasi model ARIMA, identitas model ARIMA dan penentuan 

model terbaik ARIMA. Pemodelan ARIMA yang terbentuk menunjukan 

bahwa jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta dipengaruhi oleh jumlah 

kasus satu hari sebelumnya. Diperoleh model terbaik ARIMA adalah ARIMA 

(2,1,3) dengan nilai MSE latih adalah 140,812 dan RMSE latih adalah 11,866 

sedangkan MSE uji adalah 197,290dan RMSE uji adalah 14,046. 

2. Metode ANN menunjukan bahwa jumlah positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta 

dipengaruhi oleh jumlah kasus satu hari, dua hari, sampai lima hari 

sebelumnya. Untuk melakukan peramalan dengan metode ANN terlebih 

dahulu dilakukan normalisasi data input dan output data ANN. Setelah itu 

dilakukan estimasi parameter, inisialisasi bobot dan perubahan bobot dimana 

Arsitektur jaringan ANN Backpropagation lapisan input berjumlah 5 unit, 

dengan hidden layer 10 dan lapisan output yang digunakan adalah satu unit. 

Diperoleh model terbaik ANN Backpropagation adalah BP(5,10,1) dengan 

nilai MSE latih adalah 173,750 dan RMSE latih adalah 13,181. Sedangkan 

nilai MSE uji adalah 199,544 dan RMSE uji adalah 14,126. 
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3. Perbandingan analisis resiko diantara kedua metode yang diperoleh bahwa 

model ARIMA (2,1,3) dan ANN Backpropagation (5,10,1) tanpa konstanta 

keduanya hanya mampu melakukan analisis risiko untuk satu hari ke depan. 

Nilai ARIMA (2,1,3) lebih baik dibandingkan dengan model ANN 

Backpropagation (5,10,1). Maka metode terbaik peramalan Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta adalah ARIMA (2,1,3). 

6.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman dan pengujian yang dilakukan oleh penulis terdapat 

beberapa saran yang dapat digunakan : 

1. Kelemahan Artificial Neural Networks adalah metode tersebut tidak dapat 

menghasilkan nilai yang sama walaupun algoritma yang digunakan sama. 

Sehingga setiap melakukan analisis hasil outputnya harus langsung disimpan. 

2. Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan menambahkan peramalan yang 

dihasilkan menggunakan dua model ini sebelum dilakukan analisis risiko 

terhadap positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta, seperti faktor dipengaruhi 

peralatan medis,  kurang pengetahuan,  dan  perilaku masyarakat maupun 

populasi di wilayah tersebut. Karena penambahan jumlah positif Covid-19 di 

D.I.Yogyakarta tidak hanya dipengaruhi oleh penambahan kasus pada 

periode sebelumnya tetapi bisa disebabkan karena faktor lain. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan menggunakan aplikasi yang sama ketika 

meramalkan positif Covid-19 di D.I.Yogyakarta sehingga hasilnya bisa lebih 

akurat lagi.
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